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ABSTRAK 

 

Rurin Irawati Faradila. Pengaruh Model pembelajaran Time Token Didukung Media Diorama 

Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Posisi Bulan dan Kenampakan Bumi Pada Siswa 

Kelas IV SDN Ngablak Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, 

Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Kata kunci : Model Time Token, Media Diorama, Kemampuan Mendeskripsika Posisi Bulan 

        dan Kenampakan Bumi 
 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD masih 

didominasi oleh guru yang lebih cenderung menggunakan model dan media pembelajaran yang kurang 

tepat. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik merasa bosan dan sulit dalam memahami materi 

yang telah disampaikan, sehingga hasil belajar siswa rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dibutuhkan  model dan media yang tepat, yaitu model Time Token dan didukung media diorama.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran Time 

Token didukung media diorama dibanding model Time Token tanpa didukung media diorama terhadap 

kemampuan mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi pada siswa kelas IV SDN Ngablak 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini menggunakan teknik eksperimen sedangkan desain yang digunakan 

Nonrandomized Pretest Posttest Control Group Design dengan pendekatan kuantitatif. Subyek 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas IV di SDN Ngablak yang berjumlah 38 siswa. Untuk menganalisis 

data menggunakan rumus Paired Sample Test dan Independent Sample Test (uji t-test).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan pengaruh penggunaan Model Time Token 

Didukung Media Diorama Dibanding Model Time Token Tanpa Didukung Media Diorama, hal ini 

dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan Model Time Token Didukung Media 

Diorama adalah 76.22, lebih baik dari pada kelas yang diajar dengan Model Time Token Tanpa 

Didukung Media Diorama adalah 71.28. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan menjadi salah satu 

faktor penting dalam menentukan 

upaya membangun Indonesia yang 

lebih baik dan berkualitas. Selama ini 

Pemerintah Indonesia telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia, melalui 

pembaharuan kurikulum. Mulai dari 

adanya pembaharuan kurikulum yaitu 

berdampak pada sistem pembelajaran 

menjadi lebih inovatif di sekolah-

sekolah. 

Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut maka ditempuh 

melalui proses pembelajaran melalui 

pendidikan formal. Sehingga dalam 

hal ini guru mempunyai peranan  yang 

sangat penting. Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani 

rohani, dan memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Dalam hal ini guru harus 

mampu mengenali siswa, menguasai 

bidang studi baik disiplin ilmu maupun 

bahan ajar yang sesuai dengan 

kurikulum, sehingga penyelenggaraan 

pembelajaran yang mendidik yang 

meliputi perencanaan pembelajaran 

yang mendidik meliputi perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, mampu 

mengevaluasi siswa, mengembangkan 

kepribadian dan profesionalitas secara 

berkelanjutan.  

Hasil penelitian pendahuluan 

melalui observasi peneliti pada 

kenyataannya menunjukkan bahwa 

proses belajar mengajar (PBM) saat ini 

pada umumnya lebih didominasi oleh 

model pembelajaran tradisional dan 

tanpa penggunaan media, dimana 

pembelajaran dengan penyampaian 

materi oleh guru dengan cara ceramah 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan 

penugasan, sehingga siswa cederung 

pasif dan menerima apa adanya materi 

yang diajarkan tanpa berusaha 

membalas dan memahaminya.  

Hal ini mengakibatkan siswa 

akan merasa cepat bosan terhadap 

materi yang diberikan, sedangkan 

siswa yang kurang pandai merasa 

kesulitan memahami materi pelajaran 

yang belum dimengerti. Di samping 

itu guru kurang memacu pada 

keterlibatan siswa secara aktif dan 

penggunaan media pembelajaran  

untuk menyampaikan materi dalam 

proses belajar itu sendiri, sehingga hal 

ini berpengaruh langsung terhadap 

perolehan hasil belajar siswa tersebut. 

Penyebabnya guru kurang mampu 

mengembangkan kreativitas dan 

kompetensi siswa dalam menyajikan 
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pembelajaran yang efektif dan efisien, 

sesuai dengan kurikulum dan pola 

pikir siswa. Untuk mengembangkan 

kreativitas dan kompetensi siswa 

seharusnya guru tidak menggunakan 

model pembelajaran tradisional, tetapi 

menggunakan model pembelajaran 

inovatif dan media pembelajaran yang 

sesuai. 

Disamping itu guru dalam 

berceramah hanya menggunakan 

papan tulis untuk memberi penjelasan 

baik gambar maupun tulisan. Hal itu 

menyebabkan materi yang telah  

disampaikan guru tidak bisa diterima 

dengan baik oleh siswa sehingga 

terjadi penurunan hasil belajarnya, hal 

ini terlihat dari evaluasi pada mata 

pelajaran IPA di kelas hasil rata-rata 

memperoleh nilai di bawah KKM, 

sebagaimana KKM yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran IPA yaitu 75. 

Hal ini terbukti dari ulangan harian 

dari 40 siswa hanya 15 siswa yang 

mencapai nilai KKM. 

Berkaitan dengan masalah yang 

terjadi disarankan untuk mengatasinya 

dengan menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif. Salah satu 

model pembelajaran yang inovatif 

adalah model pembelajaran Time 

Token. Dengan pemilihan model 

pembelajaran tersebut akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Disamping itu sebagaimana dipahami 

bahwa dengan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat, didukung 

dengan media pembelajaran akan 

dapat mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sehingga di dalam 

konteks penelitian ini disarankan juga 

untuk menggunakan media diorama, 

dimana media diorama adalah 

gambaran kejadian baik yang 

mempunyai sejarah atau tidak yang 

disajikan dalam bentuk mini atau 

kecil. Media diorama akan dapat 

memberikan pengalaman yang lebih 

konkret terhadap siswa.  

Dari pemaparan masalah 

diatas, maka akan diajukan penelian 

berjudul: 

”Pengaruh Model pembelajaran 

Time Token Didukung Media 

Diorama Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Posisi Bulan dan 

Kenampakan Bumi Pada Siswa 

Kelas IV SDN Ngablak Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan 

jenis teknik eksperimen dengan 

menerapkan teknik Nonrandomized 

Pretest Posttest Control Group Design 
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yang dilakukan tidak secara random. 

Teknik ini digunakan dalam penelitian 

guna untuk membandingkan antara 

kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol agar hasil yang 

diperoleh lebih akurat. 

Karena peneliti melakukan tes 

diawal dan akhir pembelajaran pretest-

posttest, maka desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonrandomized 

Control Group Pretes-Posttes Design, 

berikut desain penelitiannya. 

Kelom 

pok  

Tes 

awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperi

men 

Y1 X Y2 

Kontrol Y3 - Y4 
 

Gambar 3.1 Nonrandomized Control 

Group Pretes-Posttes Design (Diadaptasi 

Sukardi, 2013.106. Metode Penelitian 

Pendidikan Tindakan Kelas : Bumi 

Aksara) 

 

 Keterangan : 

Y1     = kemampuan Mendeskripsikan 

      Posisi Bulan dan Kenampakan 

      Bumi (Hasil Pretes kelompok  

      Eksperimen) 

Y3 =  kemampuan Mendeskripsikan 

      Posisi Bulan dan Kenampakan  

      Bumi (Hasil Pretes kelompok 

      Control) 

X    =  Perlakuan dengan Model Time  

    Token didukung Media Media 

    Diorama 

- =  Perlakuan dengan Model Time  

     Token  tanpa didukung Media  

     Media Diorama 

 Y2 =  Kemampuan Mendeskripsikan  

      Posisi Bulan dan Kenampakan  

            Bumi  (Hasil Post Tes  

           Kelompok Eksperimen) 

 Y4 = Kemampuan Mendeskripsikan 

    Posisi Bulan dan Kenampakan  

    Bumi (Hasil Post Tes  

          Kelompok Control) 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif, 

karena penelitian ini disajikan dengan 

angka-angka. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arikunto (2006:12), yang 

mengemukakan sebagai berikut: 

Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan 

hasilnya. 
 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif 

ini, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik. 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik 

analisis data digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. Untuk 

mendapatkan simpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya 

secara ilmiah, data-data penelitian harus 

dianalisis menggunakan metode atau 

teknik analisis yang benar. Berdasarkan 

data yang telah diperoleh, peneliti 

menggunakan program SPSS versi 23. 

Rumus yang digunakan untuk 

menganalisis adalah rumus Paired Sample 

Test dan Independent Sample Test.  
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III. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil analisis data untuk uji  

     hipotesis 1 

Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh penerapan 

Model Time Token didukung 

media diorama pada kelompok 

eksperimen, maka dilakukan 

Paired Sampel t-test sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

 Statistik Deskriptif kelompok 

eksperimen 
                                 Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 Pretes 
64.22 19 12.510 2.949 

Postes 76.22 19 11.524 2.716 

 

Tabel 3.2 

Hasil Uji-t kelompok 

eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 3.1 dapat 

diketahui mean pretest pada kelompok 

eksperimen yaitu 64.22 dan mean posttest 

76.22. Dengan hasil Std. Deviation 

sebesar 12.510  dan 11.524. Sedangkan 

Std. Error Mean sebesar 2.949 dan 2.716.  

Dari tabel 3.2 dapat 

diketahui hasil uji-t kelompok 

eksperimen diperoleh mean 

19,222 Std Deviation 147,920, 

Std. Error Mean 4,224 dengan 

thitung sebesar 4,551  df 18 dengan 

ttabel 2.878 pada taraf signifikan 

1% dan 2.101 pada taraf 

signifikan 5% serta Sig. (2-tailed) 

0.000. 

2. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 2 

Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh penerapan 

Model Time Token tanpa didukung 

media diorama pada kelompok 

kontrol, maka dilakukan Paired 

Sampel t-test sebagai berikut: 

       Tabel 3.3 

Statistik Deskriptif kelompok 

Kontrol 

 

Tabel 3.4 

  Hasil Uji-t kelompok control 

        Paired Samples Test 
 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
 (2-

tailed
) 

  

Mean 

Std.  
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

  Lowe
r 

Uppe
r 

Pair 
1 

pr
e - 
po
st 

-
19.22

2 
17.920 4.224 

-
28.1

34 

-
10.3

11 

-
4.55

1 
18 .000 

            Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviati

on 
Std. Error  

Mean 

Pair 
1 

                    
pretes 63.89 19 9.940 2.343 

                   
postest 

71.28 19 9.700 2.286 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) 

  

Mean 

Std.  
Devia
tion 

Std. 
Error  
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

P
air 
1 

  pre - post -
10.83

3 

15.92
7 

3.754 -18.754 
-

2.913 

-
2.88

6 
18 .010 
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Berdasarkan tabel 3.3 dapat 

diketahui mean pretest pada 

kelompok kontrol yaitu 63.89 dan 

mean posttest 71.28. Dengan hasil 

Std. Deviation sebesar 9.940  dan 

9.700. Sedangkan Std. Error Mean 

sebesar 2.343 dan 2.286.  

Dari tabel 3.4 dapat diketahui 

hasil uji-t kelompok eksperimen 

diperoleh mean 10,833 Std Deviation 

15.972, Std. Error Mean 3.754 

dengan thitung sebesar 2.886 df 18 

dengan ttabel 2.878 pada taraf 

signifikan 1% dan 2,101 pada taraf 

signifikan 5% serta Sig. (2-tailed) 

0.010. 

3. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 3 

Uji t untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan penggunaan 

model Time Token didukung media 

diorama dengan model Time Token 

tanpa didukung media diorama. 

Analisis Uji t nantinya digunakan 

untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini adalah Independent 

Sample t test menggunakan jasa 

komputer program spss versi 23. Uji-

t analisis Independent Sample T-Test 

dengan bantuan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 

23. Berikut data yang diperoleh: 

 

Tabel 3.5 

Statistik deskriptif 

 

 

Tabel 3.6 

Tabel analisis hasil Uji t 

 

Berdasarkan tabel 3.5 dapat 

diketahui mean postest pada kelompok 

eksperimen yaitu 76,22 dan mean 

kelompok kontrol yaitu 71,28. Dengan 

hasil Std. Deviation sebesar 14,596 

dan12,666. Sedangkan Std. Error Mean 

sebesar 3,440 dan 2,985. 

Dari tabel 3.6 dapat diketahui 

hasil uji-t df = 36 dan 32,997dengan thitung 

sebesar 2,765 dan 2,770 dengan ttabel 

2,719 pada taraf signifikan 1% dan 2,028 

pada taraf signifikan 5%. 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test  

for Equality  
of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean  
Differ
ence 

Std. Error  
Differenc

e 

95% 

Confidence  
Interval of  

the 
Difference 

  Lower Upp
er 

n
i
l
a
i 

Equal 
variances 
assumed 

.185 .670 2.765 36 .009 8.781 3.176 2.319 
15.2

43 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
2.770 

32.
99

7 
.009 8.781 3.170 2.332 

15.2
30 

Group Statistics 

 

kelas N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

nilai eksp
erim

en 

19 76.22 14.596        3.440 

kont

rol 19 71.28 12.666 2.985 
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Untuk mengetahui keunggulan kedua 

variabel ini, dapat dilihat dengan 

membandingkan mean (rata-rata) post-

test antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Dari tabel 4.21 

diketahui mean kelompok eksperimen 

76,22 > kelompok 71,28 dari perbedaan 

rata-rata kedua kelompok ini terlihat 

bahwa kelompok eksperimen lebih 

unggul dibanding kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada 

perbedaan pengaruh pengaruh Model  

Time token didukung media diorama  

dibanding model Time token  tanpa 

didukung media diorama terhadap 

kemampuan mendeskripsikan posisi 

bulan dan kenampakan bumi pada siswa 

kelas IV SDN Ngablak Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2016/2017 hal ini dengan keunggulan 

pada penggunaan model Time Token 

didukung media diorama. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

uji hipotesis sebagaimana yang telah 

dikemukakan pada bab IV, dapat 

disimpulkan hasil temuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan model Time Token 

didukung media diorama ber- 

berpengaruh     sangat      signifik-

an terhadap kemampuan 

mendeskripsikan posisi bulan dan 

kenampakan bumi pada siswa kelas 

IV SDN Ngablak Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2016/2017 dengan 

ketuntasan klasikal 87,11%.  

2. Penggunaan model Time Token 

tanpa didukung media diorama 

berpengaruh sangat signifikan terha- 

dap kemampuan mendeskripsikan 

posisi bulan dan kenampakan bumi 

pada siswa kelas IV SDN Ngablak 

Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri tahun ajaran 2016/2017, 

dengan ketuntasan  klasikal 70,53%. 

3. Ada perbedaan pengaruh sangat 

signifikan anatara penggunaan model 

Time Token didukung media diorama 

dibanding dengan model Time Token 

tanpa didukung media diorama terha 

dap kemampuan mendeskripsikan 

posisi bulan dan kenampakan bumi 

pada siswa kelas IV SDN Ngablak 

Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri tahun ajaran 2016/2017 

dengan keunggulan penggunaan 

model Time Token didukung media 

diorama. 
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